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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya tentang permasalahan yang
diteliti guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru kelas Ill pada
Gugus 1 Kecamatan Srandakan sudah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berdasarkan tema. Adapun tema-tema yang dipilih oleh guru
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah pendidikan,
permainan, kegemaran, lingkungan sekolah, dan peristiwa. Tema yang digunakan
oleh guru tersebut merupakan tema yang sudah tertera di silabus. Namun
demikian, dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun oleh guru ada
komponen yang tidak sesuai dengan prosedur Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
tematik. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya ketidaksesuaian strategi
pembelajaran pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun oleh guru
masih memperlihatkan pemisahan mata pelajaran.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru kelas 11l SD di
Gugus 1 Kecamatan Srandakan secara umum sudah menerapkan model
pembelajaran tematik. Guru sudah memadukan beberapa materi pembelajaran dari
standar kompetensi dan kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran dalam satu

tema. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas masih terlihat adanya
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pemisahan mata pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di kelas masih mengacu
pada jadwal pelajaran yang sudah ditentukan oleh sekolah.
3. Penilaian Pembelajaran Tematik

Berdasarkan hasil penelitian, penilaian yang dilaksanakan oleh guru kelas IlI
SD di gugus 1 Kecamatan Srandakan sudah melakukan penilaian proses
pembelajaran dan hasil pembelajaran. Penilaian proses digunakan untuk menilai
tingkah laku, keaktifan, kerjasama, dan kebaranian siswa ketika mengikuti
pembelajaran. Penilaian hasil pembelajaran dilakukan untuk menilai hasil-hasil
belajar yang dicapai siswa dalam pembelajaran.

Dalam penilaian proses pembelajaran guru menggunakan penilaian kinerja dan
produk. Sedangkan untuk penilaian hasil belajar guru menggunakan tes tertulis
dan tes lisan. Bentuk tes tertulis yang digunakan guru adalah soal pilihan ganda,
soal isian singkat, dan soal uraian. Penilaian yang dilakukan oleh guru sudah
dapat mengungkap keberhasilan peserta didik dalam belajar.

4. Hambatan-hambatan dalam implementasi model pembalajaran tematik di
kelas 111 SD pada gugus 1 Kecamatan Srandakan

Hambatan-hambatan dalam implementasi model pembalajaran tematik di kelas
I11 SD pada gugus 1 Kecamatan Srandakan adalah sebagai berikut:

1. Dalam merencanakan pembelajaran tematik dalam mengaitkan materi
pembelajaran dari standar kompetensi dan kompetensi dasar dari beberapa
mata pelajaran dalam satu tema. Hal tersebut disebabkan kurangnya

pemahaman guru tentang konsep model pembelajaran tematik.
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2. Menyamarkan sekat antar mata pelajaran. Jadwal pelajaran yang digunakan di
SD pada Gugus 1 Kecamatan Srandakan masih menggunakan jadwal per mata
pelajaran sehingga siswa lebih terbiasa melakukan pembelajaran sesuai jadwal
tersebut.

3. Menciptakan suasana aktif dan kreatif di kelas.

4. Keterbatasan alat peraga yang mendukung proses pembelajaran.

5. Belum tersedianya buku pelajaran yang memuat bahan ajar yang sudah
terintegrasi.

6. Melaksanakan penilaian secara terintegrasi. Guru sudah terbiasa melaksanakan
penilaian secara terpisah.

7. Menyusun format penilaian dalam berbagai aspek.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di muka, ada beberapa saran

yang dapat diberikan implementasi model pembelajaran tematik di Sekolah Dasar

sebagai berikut:

1. Guru harus mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan pengelolaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran tematik sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, sehingga pembelajaran akan lebih efektif.

2. Kepala Sekolah hendaknya terus melakukan pembinaan, pengawasan, dan
evaluasi kepada guru dalam mengelola pembelajaran tematik sehingga
pelaksanaanya akan lebih optimal dengan cara melakukan pertemuan rutin

dengan guru untuk membahas pelaksanaan pembelajaran di kelas.
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3. Berdasarkan fakta bahwa masih ada guru yang belum paham akan konsep
model pembelajaran tematik di Sekolah Dasar, disarankan UPT PPD
kecamatan Srandakan untuk terus meningkatkan sosialisasi kepada warga
sekolah secara berkesinambungan untuk meningkatkan pemahaman mereka
dalam mencapai mutu yang diharapkan.

4. Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul hendaknya melaksanakan monitoring
pada saat sekolah mengimplementasikan model pembelajaran tematik dengan

membentuk tim yang khusus untuk membantu apabila terjadi kesulitan.
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